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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab memandang pendidikan perdamaian 

sebagai bagian integral dari ajaran Islam yang bersifat moderat dan inklusif. 

Konsep pendidikan perdamaian menurut beliau berlandaskan prinsip 

wasathiyyah (keseimbangan), tawazun (harmoni), i’tidal (keadilan), 

tasamuh (toleransi), dan syura (musyawarah). Pendidikan perdamaian tidak 

hanya berfokus pada penyelesaian konflik, tetapi juga menciptakan 

kesadaran kolektif akan pentingnya hidup berdampingan di tengah 

masyarakat yang majemuk. Nilai-nilai ini sangat relevan untuk diterapkan 

di Indonesia sebagai bangsa yang plural dan penuh keberagaman. Selain itu, 

Quraish Shihab menekankan bahwa pendidikan perdamaian harus berakar 

pada nilai-nilai Qur’ani yang universal, seperti kasih sayang, penghormatan 

terhadap hak asasi manusia, dan penguatan moral individu. Konsep ini 

menuntut pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter peserta didik agar mampu bersikap adil, 

saling menghormati, dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Dengan 

demikian, pendidikan perdamaian menjadi sarana strategis dalam mencegah 

radikalisme, fanatisme, dan konflik yang berbasis pada perbedaan agama, 

budaya, maupun identitas sosial. 
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2. Modernisasi pendidikan perdamaian menurut Quraish Shihab adalah upaya 

adaptasi nilai-nilai perdamaian agar tetap relevan dengan dinamika sosial, 

budaya, dan teknologi kontemporer. Modernisasi ini bukan berarti 

menghapus nilai-nilai keislaman yang hakiki, tetapi justru menguatkan 

substansi ajaran Islam melalui pendekatan yang kontekstual dan inovatif. Di 

era globalisasi yang penuh tantangan, pengembangan pendidikan 

perdamaian memerlukan integrasi teknologi, metode pembelajaran 

partisipatif, serta dialog interaktif yang dapat mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. Dalam kerangka modernisasi tersebut, Quraish Shihab juga 

memperluas makna jihad sebagai bentuk perjuangan damai, mencakup 

usaha intelektual, pendidikan, dakwah, dan pengabdian sosial. Pendidikan 

perdamaian yang dikembangkan tidak lagi terbatas pada ruang kelas formal, 

tetapi meluas ke ranah masyarakat melalui media digital, kampanye literasi 

keagamaan, dan penguatan budaya dialog. Dengan demikian, modernisasi 

pendidikan perdamaian diharapkan mampu membangun generasi yang 

tidak hanya memahami pentingnya kedamaian, tetapi juga memiliki 

keterampilan untuk mewujudkannya di tengah kompleksitas kehidupan 

modern. 

3. Di tengah meningkatnya gejala intoleransi, ekstremisme, dan konflik sosial, 

Indonesia sebagai bangsa yang multikultural sangat membutuhkan model 

pendidikan perdamaian yang bersifat aplikatif dan sesuai dengan realitas 

sosial masyarakat. Pemikiran Quraish Shihab memberikan landasan 
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konseptual yang kuat dalam merumuskan pendidikan perdamaian berbasis 

Islam moderat, yang tidak hanya menekankan aspek keagamaan, tetapi juga 

memperhatikan prinsip-prinsip universal seperti keadilan, persamaan hak, 

dan penghormatan terhadap perbedaan. Pendidikan perdamaian menjadi 

solusi jangka panjang untuk membangun harmoni sosial, mengurangi 

prasangka, serta meningkatkan toleransi di masyarakat. Tidak hanya di 

Indonesia, secara global pendidikan perdamaian menjadi kebutuhan 

mendesak dalam menghadapi konflik berkepanjangan, ketidaksetaraan, dan 

krisis kemanusiaan yang seringkali dipicu oleh perbedaan ideologi maupun 

identitas. Pendekatan Quraish Shihab yang menekankan keseimbangan 

antara teks dan konteks dapat menjadi alternatif penting dalam merespons 

tantangan global tersebut. Dengan pendidikan perdamaian yang terintegrasi 

dalam sistem pendidikan formal maupun nonformal, diharapkan generasi 

muda memiliki kesadaran kritis, kemampuan berpikir inklusif, dan 

komitmen kuat untuk mewujudkan perdamaian dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara, maupun dalam skala internasional. 

4. Konsep pendidikan perdamaian yang menekankan internalisasi nilai-nilai 

kasih sayang, keadilan, dan penghargaan terhadap keragaman menjadi 

landasan utama dari model ini. Desain pedagogis yang partisipatif, 

kontekstual, dan memanfaatkan teknologi, serta prinsip modernisasi yang 

seimbang antara tradisi dan inovasi, menjadikan proposisi penelitian ini 

layak untuk diuji secara empiris pada penelitian lanjutan. Sintesis 
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pembahasan menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya relevan di 

tingkat nasional, tetapi juga memiliki potensi kontribusi di tingkat global 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

berbagai pihak yang terkait: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan, khususnya madrasah, sekolah, perguruan tinggi, 

dan pesantren, diharapkan dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip 

pendidikan perdamaian perspektif Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab ke 

dalam kurikulum maupun kegiatan pembelajaran. Upaya ini dapat 

dilakukan dengan memperkuat materi ajar yang menanamkan nilai 

moderasi, toleransi, keadilan, dan penghargaan terhadap keberagaman. 

Selain itu, metode pembelajaran berbasis dialog, diskusi kelompok, serta 

penyelesaian masalah (problem solving) harus lebih dioptimalkan untuk 

membentuk karakter peserta didik yang damai dan berakhlak mulia. Lebih 

lanjut, lembaga pendidikan perlu memanfaatkan teknologi informasi secara 

optimal dalam menyebarluaskan nilai-nilai perdamaian. Pengembangan 

platform pembelajaran digital, media sosial edukatif, dan kampanye literasi 

keagamaan berbasis moderasi Islam dapat menjadi strategi efektif untuk 

menjangkau generasi muda. Dengan demikian, pendidikan perdamaian 

tidak hanya diterapkan di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan virtual yang 

saat ini sangat memengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik. 
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2. Pemerintah dan para pemangku kebijakan diharapkan lebih serius dalam 

merancang kebijakan yang mendorong penguatan pendidikan perdamaian 

sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui pengembangan kurikulum yang responsif terhadap 

tantangan intoleransi, radikalisme, dan disintegrasi sosial. Selain itu, perlu 

ada pelatihan guru dan tenaga kependidikan yang berfokus pada penguatan 

moderasi beragama, keterampilan dialog, dan pengelolaan perbedaan secara 

konstruktif. Dalam tataran praktis, pemerintah juga perlu berkolaborasi 

dengan berbagai pihak, termasuk tokoh agama, akademisi, dan organisasi 

masyarakat untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang damai dan 

inklusif. Program-program edukasi publik, seminar, serta sosialisasi nilai-

nilai perdamaian berbasis ajaran Islam yang moderat dapat menjadi langkah 

strategis dalam membangun ketahanan sosial dan mencegah 

berkembangnya paham ekstremisme di tengah masyarakat. 

3. Tokoh agama, cendekiawan, dan pemuka masyarakat memiliki peran vital 

dalam mewujudkan pendidikan perdamaian di lingkungan sosial masing-

masing. Melalui ceramah, diskusi keagamaan, dan kegiatan sosial, mereka 

dapat menjadi teladan dalam menyebarluaskan pemahaman Islam yang 

damai, sejuk, dan menghargai perbedaan sebagaimana diajarkan oleh Prof. 

Dr. Muhammad Quraish Shihab. Bagi pendidik perlu juga untuk 

meningkatkan kompetensi dalam mengintegrasikan nilai-nilai perdamaian 

ke dalam proses pembelajaran, baik melalui pelatihan khusus maupun 

pertukaran pengalaman lintas budaya. Guru juga diharapkan dapat berperan 
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sebagai teladan dalam penerapan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan 

penghormatan terhadap keragaman. Upaya ini penting untuk menepis 

penyebaran paham radikal dan intoleran yang masih menjadi ancaman di 

tengah masyarakat. Selain itu, masyarakat luas juga diharapkan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang mempromosikan toleransi, 

dialog antarumat beragama, serta penyelesaian konflik secara damai. 

Masyarakat dapat menjadi agen perdamaian dengan menerapkan nilai-nilai 

keadilan, tasamuh, dan penghormatan terhadap hak-hak sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan keterlibatan semua elemen masyarakat, 

pendidikan perdamaian tidak hanya menjadi wacana teoritis, tetapi benar-

benar terwujud dalam kehidupan sosial. 

4. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan 

metode studi pustaka dengan fokus pada pemikiran Prof. Dr. Muhammad 

Quraish Shihab. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas kajian ini dengan pendekatan yang lebih empiris, seperti studi 

lapangan, observasi implementasi pendidikan perdamaian di lembaga 

pendidikan, atau penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengukur efektivitas 

model pendidikan perdamaian berbasis Islam moderat. Selain itu, penelitian 

komparatif mengenai pemikiran tokoh-tokoh Islam kontemporer lainnya 

yang sejalan dengan gagasan moderasi dan perdamaian juga sangat 

direkomendasikan. Hal ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan perdamaian sekaligus memberikan variasi pendekatan 

yang dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan konteks masyarakat 
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Indonesia maupun global. Perlu dilakukan penelitian empiris untuk menguji 

efektivitas model modernisasi pendidikan perdamaian perspektif Quraish 

Shihab di berbagai jenjang pendidikan dan konteks sosial. Penelitian 

tersebut dapat mengukur sejauh mana pendekatan ini mampu membentuk 

perilaku damai dan toleran pada peserta didik. Dengan demikian, wacana 

pendidikan perdamaian akan terus berkembang dan memberikan kontribusi 

nyata bagi terciptanya masyarakat yang damai, adil, dan berkeadaban. 
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